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Evaluasi 

Keseluruhan



- Membaca kitab Kejadian (narasi) dalam konteks alur 
keseluruhannya memberikan wawasan utuh tentang karya Allah 
di awal sejarah dunia.

- Kitab Kejadian mencakup tema utama penciptaan, kehancuran 
oleh dosa, kasih karunia Allah, dan rencana penebusan-Nya.

- Kitab Kejadian akan efektif jika menggabungkan eksplorasi 
sejarah manusia awal, kejatuhan dalam dosa, fokus perjanjian 
Allah dengan Abraham dan keturunannya.

- Kitab Kejadian dapat menjadi panduan bagi kehidupan kita 
menghadapi berbagai tantangan masa kini.

- Nubuat dan janji Allah dalam kitab Kejadian – seperti janji 
keturunan kepada Abraham dan janji kemenangan keturunan 
perempuan atas dosa (Kej. 3:15) – memiliki relevansi kekal yang 
puncaknya digenapi dalam Kristus dan akan terus berlaku 
hingga penggenapan di akhir zaman.

Kitab Kejadian



- Kitab Kejadian adalah lebih dari sekadar sejarah; ini adalah 
fondasi teologi Kristen.

- Allah menciptakan alam semesta dalam waktu enam hari 
yang mengesankan dan menakjubkan. 

- Beberapa orang beranggapan bahwa setelah Allah 
menciptakan dunia dan segala isinya, Dia menarik diri dan 
membiarkan ciptaan-Nya berjalan sendiri begitu saja 
(deisme). Ini pandangan yang keliru.

- Semua ciptaan masih ada karena Allah menopangnya 
(ada providensia Allah).

- Bukan hanya manusia yang Allah ciptakan dengan tujuan. 
Seluruh ciptaan-Nya diciptakan untuk menunjukkan 
kemuliaan-Nya, bahkan termasuk bintang-bintang, bulan 
dan langit, sebab mereka menceritakan kemuliaan Allah.

Kitab Kejadian



- Terlihat jelas rencana keselamatan dari Allah sudah 
dimulai dari kisah penciptaan (Kejadian). 

- Kristus yang adalah benang merah seluruh Alkitab 
digambarkan dalam tokoh dan peristiwa-peristiwa luar 
biasa di kitab Kejadian.

- Keselamatan dari Allah adalah inisiatif Allah. Bersyukur, 
akan belas kasihan Allah. Bersyukur juga karena Allah mau 
“melibatkan” manusia dalam proses pemulihan dari-Nya.

- Pemulihan sejati hanya bisa dilakukan oleh dan dalam 
Allah.

- Ada tipologi Kristus dalam beberapa tokoh di Kejadian 1-11 
(Adam dan Nuh).

Kitab Kejadian



ADAM SEBAGAI TIPOLOGI KRISTUS
(Roma 5:14)
Allah sungguh luar biasa. Tidak ada yang bisa meletakkan bayangan masa depan ke 
masa lalu. Tipologi adalah bayangan dalam PL tentang hal-hal yang akan datang (antitipe) 
dalam PB.

https://gladtidingspublishing.com/cdn/shop/products/T-AT-Adam_1.jpg?v=1668186321



NUH SEBAGAI TIPOLOGI KRISTUS

Melalui kasih karunia Allah dan iman ketaatan Nuh, Nuh dan keluarganya diselamatkan dari 
air bah dan mendapatkan keselamatan dalam bahtera. Demikian juga, melalui kasih karunia 
Allah dan iman ketaatan kita, kita dapat diselamatkan dari dosa-dosa kita dengan 
mendapatkan keselamatan dalam Yesus Kristus.

https://gladtidingspublishing.com/cdn/shop/products/T-AT-Noah_1.jpg?v=1668186321



Langkah-Langkah Penggalian
Setiap hari: Baca/Dengar (dan Menggali) pasal-pasalnya.
1. Apa hasil penggalian/pelajaran Anda tentang:

➢ Allah
➢ Manusia
➢ Dunia

2. Bagaimana bagian ini berbicara pada hidup Anda saat 
ini … 
untuk tahun 2025 ini?

3. Apa “Aplikasi/Implementasi” Anda?
4. Cantumkan Referensi-referensinya.
Cat.: Setiap hari pasti akan ada pelajaran baru tentang
         Allah  —  Manusia  —  Dunia  dari pasal-pasal.



Evaluasi Format Penggalian
- Hari pertama cukup ekstra untuk memberitahu langkah-langkah 

diskusi. Beberapa kali, hasil penggalian belum kelihatan untuk 
pelajarannya (yang dibagikan kebanyakan analisis ayat-ayatnya).

- Langkah-langkahnya bisa diikuti dengan baik jika melihat 3 bagian 
utama yang harus dipelajari (Allah, Dunia, Manusia).

- Namun, karena dalam satu hari peserta menggali lebih dari 1 pasal, 
ada peserta yang langsung menyimpulkan pasal-pasal yang digali. 

- Pasal 5 dan 10 tidak terlalu banyak digali peserta sehingga harus 
dipancing oleh moderator.

- Bagian aplikasi banyak yang sama setiap hari dan kurang praktis. 
Misal: saya akan ikut kehendak Tuhan, menjauhi dosa, dan belajar 
taat, dsb..

- Perlu lebih banyak membaca, menggali, dan melihat referensi yang 
alkitabiah.



Evaluasi Isi - Hari 1 / Pasal 1-2
- Banyak membahas tentang sifat-sifat Allah, siapa Dia, dan apa saja 

perbuatan-Nya. Dibahas juga bagaimana status serta kedudukan dari manusia.
- Dunia dijabarkan sebagai  ciptaan Allah yang baik, teratur, dan indah, dirancang 

untuk mendukung kehidupan manusia.
- Penggalian tentang manusia yang segambar dan serupa dengan Allah masih 

perlu diperdalam.
- Kata "Elohim" menunjukkan kejamakan yang dipahami kaum Trinitarian. Tuhan 

yang esa dalam tiga pribadi: Bapa, Anak, dan Roh Kudus.
- Sebagai penatalayan Allah, kita dipanggil untuk bertanggung jawab atas 

lingkungan, melestarikan alam, dan tidak mengeksploitasinya secara 
sembarangan.

Allah tidak memiliki masa prasejarah. Allah kita adalah Allah yang kreatif. 
Allah menciptakan langit dan bumi dari ketiadaan (ex nihilo). Kita tidak 
menciptakan diri kita sendiri; segala sesuatu berasal dari Allah. Karena itu, 
kita dipanggil untuk hidup dalam ketaatan kepada-Nya.



Evaluasi Isi - Hari 2 / Pasal 3-5
- Peserta memahami dengan baik tentang peristiwa manusia jatuh dalam 

dosa.
- Dosa membawa rasa malu dan keterpisahan dari Allah, terlihat dari usaha 

Adam dan Hawa menyembunyikan diri.
- Rata-rata membahas tentang hukuman sekaligus kepedulian Allah kepada 

manusia meskipun manusia sudah jatuh dalam dosa. 
- Membahas tentang keadaan dunia yang semakin jahat karena ulah dari 

kejahatan manusia.  
- Peserta sudah bisa memahami janji keselamatan Allah melalui 

kedatangan Mesias yang akan datang. 
- Pasal 5 tidak terlalu banyak dibahas selain kisah Lamekh dan Henokh yang 

diangkat Tuhan.

Ketika manusia berbuat dosa, manusia pasti akan menjauh dari Tuhan. 
Godaan sering datang dengan janji palsu yang tampak menarik, tetapi 
membawa kehancuran. Jangan ragukan firman Allah.



Evaluasi Isi - Hari 3 / Pasal 6-7
- Allah membenci dosa dan tidak menolerir kejahatan. 
- Banyak peserta yang membahas tentang penyesalan Allah menciptakan 

manusia karena kejahatan mereka. Hal ini sekaligus menggambarkan 
tentang sifat Allah yang adil. 

- Dalam keadilan-Nya, terdapat juga kasih Allah kepada manusia melalui 
kehidupan Nuh. 

- Rata-rata peserta membahas bertambahnya jumlah manusia di bumi, tetapi 
keadaan mereka yang semakin jahat. Namun, didapati Nuh sebagai manusia 
yang saleh dan hidup bergaul dengan Allah.

- Sempat mendiskusikan tentang siapa anak-anak Allah dan siapa anak-anak 
manusia.

Allah itu kasih, dan dalam kasih-Nya. Allah itu juga adil. Ketaatan penuh 
kepada firman Allah adalah kunci untuk menerima kasih karunia-Nya. Kita 
dipanggil untuk memercayai Allah, bahkan ketika rencana-Nya tampak sulit 
dimengerti.



Evaluasi Isi - Hari 4 / Pasal 8-10
- Banyak peserta melihat Nuh sebagai tokoh pada masa itu yang hidup taat, 

dan bisa menjadi teladan bagi kita karena kesalehannya.
- Banyak yang membahas juga tentang busur Allah yang ditempatkan di 

langit sebagai tanda janji Allah untuk tidak mendatangkan air bah kembali.
- Beberapa peserta mengambil aplikasi untuk hidup taat kepada Tuhan, mau 

melawan godaan, dan hidup benar bagi Tuhan.  
- Pasal 10 tidak banyak dibahas oleh peserta.
- Janji Allah kepada Nuh menjadi dasar keyakinan bahwa Allah selalu setia 

pada firman-Nya.

Allah "mengingat" Nuh dan segala makhluk dalam bahtera, menunjukkan 
bahwa Allah tidak melupakan mereka yang setia. Allah memberkati Nuh dan 
keturunannya, memerintahkan mereka untuk "beranak cucu dan bertambah 
banyak." Mandat ini melanjutkan perintah Allah kepada Adam.



Evaluasi Isi - Hari 5 / Pasal 11-12a
- Pembahasan tentang manusia yang membangun Menara Babel menjadi topik seru 

dalam diskusi ini. Bagaimana kesombongan manusia dari kisah ini, dan intervensi 
Allah dalam membatasi manusia.

- Fokus mereka adalah pada kebanggaan dan pengakuan diri, bukan memuliakan 
Allah, dan mereka tidak mau "terserak ke seluruh bumi".

- Peserta punya kesempatan untuk memikirkan dan sharing terkait pelajaran penting 
dari Kej. 11 tentang orang-orang yang membangun Menara Babel dengan konteks 
membangun lainnya (misal: membangun gereja, komunitas, keluarga, dll.). 

- Di Babel, manusia mencoba "membuat nama besar" untuk diri mereka sendiri. 
Kepada Abraham, Allah berjanji, "Aku akan membuat namamu masyhur" (Kej. 12:2).

Kesombongan manusia tidak pernah bisa melampaui kuasa Allah. Bersatu 
untuk tujuan yang salah akan berakhir dalam kekacauan.

Babel: Kesombongan manusia → kekacauan → pemisahan.
Abraham: Ketaatan kepada Allah → berkat → penyatuan dalam rencana 
Allah.



Evaluasi Proses (Administrasi)
- Peserta awal= 93, drop out ada 28 orang. Yang bertahan: 65 peserta. 

Banyak yg keluar di masing-masinh kelas diskusi saat awal dan 
didominasi peserta baru.

- Keaktifan peserta rata-rata minimalis, tetapi ada juga yang aktif (meski 
didominasi orang-orang tertentu saja).

- Masih cukup banyak peserta yg tidak menanggapi penggalian peserta lain.
- Penggunaan referensi sudah jauh lebih baik, dan peserta sudah mengerti 

untuk perlahan-lahan mengolahnya. Namun, tidak menggunakan referensi juga 
kurang baik. Kiranya bisa ditingkatkan terus dalam mengolah 
referensi-referensi yang ada.

- Semua alat belajar Alkitab adalah referensi, termasuk AI. Yang terpenting, 
bagikanlah hasil pergumulan dan komunikasi kita dengan firman-Nya 
sehingga kita bisa mengenal siapa Allah kita, bagaimana kita seharusnya 
hidup, dan bagaimana kita bertanggung jawab atas apa yang Allah 
berikan ketika kita ada di dunia ini.



Terima kasih! Selamat merenungkan keagungan Allah 
dalam karya penciptaan dan pemeliharaan-Nya.

Mari kita menjaga iman kepada Allah yang menciptakan, memelihara, 
dan memanggil manusia untuk hidup sesuai rencana-Nya. Kasih dan 

janji-Nya tetap ada di sepanjang zaman, membawa 
pengharapan hingga hari ini.

Kiranya Allah, Sang Pencipta yang setia, terus 
menuntun kita dalam iman dan dalam janji-Nya!




